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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Bahasan 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara self 

regulated learning dan prokrastinasi akademik. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan 

menggunakan teknik analisis statistik non parametrik Kendall’s Tau B, diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar -0,461 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 sehingga hipotesis 

diterima, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang negatif dan signifikan antara self 

regulated learning dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

UKWMS. Berdasarkan nilai koefisien korelasi yang negatif menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kemampuan self regulated learning yang dimiliki maka semakin rendah prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS. Sebaliknya, semakin rendah 

kemampuan self regulated learning yang dimiliki maka semakin tinggi prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 4 mahasiswa memiliki kemampuan self regulated 

learning yang sangat tinggi dan prokrastinasi akademik yang sangat rendah (66,7 %).  

 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan sejumlah subjek penelitian sebanyak 113 

mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS. Diperoleh data distribusi frekuensi jenis kelamin 

sebanyak 77 % (87 mahasiswa) berjenis kelamin perempuan dan sebanyak 23 % (26 

mahasiswa) berjenis kelamin laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek 

penelitian didominasi oleh perempuan dibanding laki-laki. Pada tabel 4.4 dijelaskan bahwa 

lebih dari setengah mahasiswa yang berpartisipasi dalam penelitian ini berasal dari angkatan 

2018, 2019. Mahasiswa pada angkatan 2018, dan 2019 tersebut masih banyak mengikuti 

mata kuliah sehingga diperlukan identifikasi untuk mengetahui regulasi diri dan prokrastinasi 

pada mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS.  

Pada tabel 4.5 Distribusi frekuensi variabel self regulated learning menunjukkan 

bahwa self regulated learning yang dimiliki mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS 

terbanyak berada dikategori sedang 34,5% yang artinya kemampuan self regulated learning 

mahasiswa terbilang cukup. Sedangkan tabel 4.6 menunjukkan bahwa prokrastinasi 

mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS terbanyak berada dikategori yang sedang sejumlah 

54 mahasiswa (47,8%) , yang artinya terkadang mahasiswa melakukan prokrastinasi. Namun 
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sedikit prokrastinasi mahasiswa Fakultas  psikologi dikategori sangat tinggi hanya sebesar 

3,5%. 

Menurut penelitian oleh Audhy (2021) salah satu alternatif bantuan yang diberikan 

untuk meningkatkan regulasi diri murid, yaitu dengan penerapan teknik reframing. Teknik 

reframing merupakan salah satu teknik konseling cognitive behavioral. Penerapan teknik 

reframing dianggap lebih tepat karena metode reframing memiliki konsep mengubah sudut 

pandang negatif menjadi positif, sehingga tampaknya metode reframing lebih tepat untuk 

diterapkan. Erford (2016) mengatakan bahwa pembingkaian ulang mengubah perspektif 

konseptual atau emosional dari suatu situasi dan mengubah maknanya dengan 

menempatkannya dalam bingkai konteks lain yang sesuai dengan fakta yang sama dengan 

situasi aslinya. Bagi murid, hal ini perlu diubah untuk merekonstruksi pikiran negatifnya 

menjadi pikiran positif dan konstruktif. Ketika murid mulai berpikir positif, mereka memiliki 

kekuatan besar untuk mendorong mereka terlibat dalam kegiatan positif dan mereka dapat 

percaya pada kemampuan mereka. Pengaruh reframing ini memiliki efek yang 

memungkinkan siswa untuk lebih menyesuaikan diri selama belajar. 

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa kemampuan self regulated learning 

berhubungan negatif terhadap perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas 

Psikologi UKWMS. Hal ini sejalan dengan Zimmerman (1989) mengemukakan bahwa 

aspek-aspek self regulated learning terdiri dari 3 bagian, yaitu metakognisi,motivasi, dan 

perilaku. Dimana metakognisi adalah kemampuan individu untuk merencanakan, 

membangun, mengatur, mengatur diri sendiri, mengontrol, dan melalukan penilaian terhadap 

kegiatan belajar. Dengan menumbuhkan rasa ingin tahu, keinginan untuk menghadapi 

tantangan, dan keinginan untuk terus belajar, individu dapat menciptakan motivasi yang 

berasal dari inisiatif sendiri, bukan paksaan atau dorongan dari orang lain. Perilaku dalam 

belajar, di sisi lain, adalah upaya peserta didik untuk memahami dan memahami apa yang 

dipelajari selama dan setelah proses pembelajaran. Kemampuan self regulated learning yang 

dimiliki mahasiswa dapat mengontrol dirinya terhadap aktivitas belajar dengan 

mengembangkan strategi belajar yang tepat untuk menguasai materi pembelajaran tersebut. 

Maka akan mengurangi atau menghindari mahasiswa melakukan tindakan prokrastinasi 

akademik. 

Demikian, self regulated learning berkonstribusi tinggi untuk mengurangi 

prokrastinasi akademik pada diri mahasiswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan sebelumnya oleh Savira (2012). Penelitian tersebut melibatkan jumlah sampel 

24 orang siswa akselerasi di SMA Negeri 1 Samarinda. Dalam penelitian tersebut melibatkan 

variabel self regulated learning dengan prokrastinasi akademik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara prokrastinasi 

dengan kemampuan penyesuaian diri siswa akselerasi. Dengan kata lain, semakin rendah 

prokrastinasi siswa, semakin tinggi kemampuan belajar menyesuaikan diri di SMA Negeri 1 

Samarinda.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Fitriya & Lukmawati (2016) menunjukkan hasil 

yang serupa. Penelitian tersebut melibatkan 190 mahasiswa Prodi DIII Keperawatan STIKES 

Mitra Adiguna Palembang. Dalam penelitian tersebut melibatkan variabel yang meliputi 

regulasi diri dan perilaku prokrastinasi akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara regulasi diri dengan perilaku 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa program studi DIII Keperawatan Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan (STIKES) Mitra Adiguna Palembang. Dalam penelitian ini mengatakan 

bahwa pada dasarnya mahasiswa yang suka menunda-nunda pekerjaan kuliah disebabkan 

oleh rendahnya kemampuan pengaturan diri atau pengelolaan diri. Dengan regulasi diri yang 

rendah, individu tidak mampu mengatur berbagai rangsangan yang dihasilkannya. Akibatnya, 

kurangnya kemampuan ini justru membuat individu tidak mungkin menentukan sikap yang 

benar untuk menghadapi berbagai rangsangan, antara lain: kemampuan untuk tidak 

menyelesaikan tugas akademik dengan baik dan maksimal. 

Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Ulum  (2016). Pada penelitian 

tersebut sampel penelitian  dilibatkan berjumlah 68 siswa kelas XI SMAN 1 Ngamprah 

Tahun Pelajaran 2015/2016 di Kabupaten Bandung Barat. Dengan pembagian 34 siswa untuk 

ke kelompok eksperimen dan 34 siswa untuk ke kelompok kontrol. Penelitian ini 

memasukkan variabel pembelajaran penyesuaian diri dengan penundaan siswa. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa strategi self-regulated learning efektif menurunkan tingkat 

prokrastinasi akademik. Berdasarkan hasil uji statistik, prokrastinasi siswa SMAN 1 

Ngamprah berkurang secara signifikan pada kelompok eksperimen yang menggunakan 

strategi pembelajaran penyesuaian diri dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak 

menggunakan strategi pembelajaran penyesuaian diri. 

Dalam penelitian tersebut terbukti bahwa siswa yang dapat menerima dan 

menerapkan keterampilan belajar penyesuaian diri dapat menggunakan keterampilan tersebut 
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untuk mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. Berdasarkan beberapa hasil penelitian 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa self regulated learning berhubungan negatif dengan 

prokrastinasi akademik. Dimana strategi self regulated learning dapat menurunkan perilaku 

prokrastinasi akademik. Kesimpulan tersebut didukung penelitian dari Wolters (2003) yang 

menunjukkan hasil penelitiannya bahwa terdapat hubungan antara prokrastinasi akademik 

dengan beberapa komponen penting dari self regulated learning, yaitu salah satu 

komponennya adalah kognisi digunakan oleh individu untuk mengontrol kognisi selama 

proses belajar. Wolters (2003) juga menemukan bahwa prokrastinasi disebabkan oleh 

buruknya dan kurangnya kemampuan belajar regulasi diri yang tidak memadai dan 

kurangnya waktu belajar. 

Adapun temuan yang menarik dalam penelitian ini, pada tabel 4.9 tabulasi silang 

antara skala self regulated learning dengan prokrastinasi akademik pada kategori self 

regulated learning yang sangat tinggi dan prokrastinasi akademik yang sangat rendah 

terdapat 4 mahasiswa (66,7 %). Artinya mahasiswa tidak menunda-nunda tugas kuliah, 

mahasiswa memiliki kemampuan regulasi atau pengelolaan yang baik terhadap tugas-tugas 

kuliah yang ditekuni. Dalam hal ini faktor lingkungan belajar yang kondusif berpengaruh 

terhadap prokrastinasi, sehingga dalam lingkungan belajar yang mendukung tersebut 

mahasiswa dapat merasa aman,tenang dan tidak terganggu dengan pekerjaan yang sedang 

dilakukannya. Faktor lingkungan belajar yang kondusif ini berkaitan dengan institusi yaitu 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya yang mendukung mahasiswa Fakultas 

Psikologi tersebut untuk berproses serta mendapat pendidikan.  

Adapun distribusi frekuensi mahasiswa terbanyak sejumlah 21 mahasiswa yang 

memiliki self regulated learning sedang dan prokrastinasi akademik sedang (38,9 %). Yang 

artinya kemampuan pengelolaan diri yang dilakukan mahasiswa dalam kategori sedang dan 

mahasiswa yang melakukan penundaan berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS memiliki kemampuan regulasi diri dalam 

pembelajaran yang cukup namun mahasiswa melakukan penundaan terhadap tugas akademik. 

Adapun sumbangan efektif variabel self regulated learning terhadap variabel prokrastinasi 

akademik diperoleh sebesar 43%. 
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Berdasarkan data preliminary study yang dilakukan peneliti diawal penelitian. Hasil 

wawancara yang telah dilakukan peneliti kepada salah satu mahasiswa Fakultas Psikologi 

UKWMS di Tahun 2021 mahasiswa berinisial MM. informan mengaku pernah menunda 

mengerjakan tugas dan akan mengerjakan tugas saat mendekati tenggang waktu 

pengumpulan tugas. Dalam hal ini aspek self regulated learning, yaitu aspek metakognisi 

yang merupakan kemampuan individu untuk membuat rencana,mengelola,memantau serta 

melakukan penilaian terhadap aktivitas belajar. Peran pengelolaan diri dalam belajar menjadi 

hal penting yang mempengaruhi dan mengarahkan perilaku individu untuk berorientasi secara 

sistematis pada tujuan pembelajaran (Rheinberg et al., 2000). Setiap orang ketika dihadapkan 

dengan tugas mempunyai kemampuan regulasi diri yang berbeda. Peneliti menemukan bahwa 

seseorang yang memiliki regulasi diri yang sedang dalam belajar ketika dihadapkan dengan 

tugas cenderung melakukan prokrastinasi. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam proses pelaksanaannya. 

Beberapa hal terkait keterbatasan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Saat melakukan wawancara dengan informan, peneliti kurang menggali data lebih dalam 

terkait dampak yang ditimbulkan dari prokrastinasi pada informan tersebut. 

b. Partisipan penelitian dilakukan khususnya hanya pada mahasiswa fakultas psikologi 

UKWMS. Penelitian tidak dilakukan terhadap mahasiswa secara keseluruhan.  

c. Keterbatasan peneliti dalam mencari dan menambahkan literatur ilmiah mengenai 

konsep teori tentang self regulated learning dan prokrastinasi akademik yang masih 

kurang. 

 

5.2 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan berarah 

negatif yang signifikan antara self regulated learning dengan prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS. Dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,461 dan 

nilai signifikasi sebesar 0,000 sehingga hipotesis diterima. Artinya semakin tinggi 

kemampuan self regulated learning yang dimiliki maka semakin rendah prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS, Sebaliknya semakin rendah 

kemampuan self regulated learning yang dimiliki maka semakin tinggi prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi UKWMS. 
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5.3 Saran 

 Dengan penelitian yang dilakukan, peneliti dapat memberi sebagian masukan sebagai 

berikut : 

1. Bagi mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa dapat memahami pentingnya kemampuan regulasi diri 

terhadap belajar, supaya dapat mengontrol perilaku terhadap aktivitas belajar. Agar 

mahasiswa terhindar dari melakukan penundaan terhadap tugas-tugas akademik. 

 

2. Bagi Fakultas Psikologi UKWMS 

Dengan adanya penelitian ini, fakultas psikologi dapat membimbing kepada 

mahasiswanya untuk melakukan regulasi diri dan mendorong mahasiswa agar dapat 

maksimal terhadap materi pembelajaran. 

 

3. Bagi orang tua 

Peran orang tua sangat diperlukan untuk mendukung dan memberikan saran kepada 

anaknya. Orang tua dapat membantu anak dalam merencanakan dan mengelola tugas 

akademik yang berguna untuk kelulusan. Orang tua dapat memotivasi anak untuk 

maju dalam aktivitas belajar mereka. 

 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk meneliti tentang self 

regulated learning dan prokrastinasi akademik, disarankan untuk memperbaiki 

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini yaitu, mampu menambah keluasan data 

sehingga menambah subjek penelitian dan memperhatikan penyebaran skala untuk 

disesuaikan dengan kondisi subjek yang sebenarnya.  

 

5. Bagi para pembaca 

Bagi pembaca bisa memahami tentang regulasi diri dalam belajar sehingga dapat 

menerapkan kepada diri sendiri dan mencegah melakukan prokrastinasi akademik 

yang beresiko memunculkan dampak buruk seperti perasaan menyesal dan bersalah. 
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